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Alih mediaarsip inaktif dilaksanakan oleh Instansi X dalam rangka melakukan penataan arsip inaktif untuk
perpindahan ke ibu kota negara baru menggunakan aplikasi SRIKANDI. Alih mediaarsip inaktif membuat
pemindahan arsip menjadi |ebih efektif dan efisien, dengan ruang penyimpanan elektronik menggunakan
perangkat teknologi informasi. Pengendalian arsip menjadi lebih sistematis, tersedianya salinan arsip, dan
memudahkan pemindahan arsip. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses tindakan alih media
arsip inaktif agar siap untuk dilakukan penataan dan pemindahan, dengan mengkaji kendala dan solusi atas
permasalahan yang terjadi selama proses berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus dan proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi proses penelitian. Kesimpulan mengenal proses pemindahan dan alih media arsip inaktif
Instansi X merupakan program pemindahan arsip pemerintah menuju integrasi dan kolaborasi. Program ini
mengacu pada Peraturan Kepala ANRI terkait pemindahan, alih media dan arsip inaktif yang berkolaborasi
untuk terwujud dalam kebijakan percepatan penataan arsip kementrian/lembaga yang akan pindah ke Ibu
Kota Nusantara (IKN). Kepatuhan pelaksana dan instans terhadap prosedur dan strategi penataan arsip dari
ANRI menentukan keberhasilan alih media arsip mengiringi pemindahan ibu kota negara memanfaatkan
SRIKANDI. Pengelolaan arsip inaktif menggunakan SRIKANDI merupakan cerminan strategi
pemerintahan yang terintegrasi.

...... The transfer of inactive archive mediais carried out by Institution X in order to arrange inactive archives
for the move to the new national capital using the SRIKANDI application. Transfer of inactive archive
media makes the transfer of archives more effective and efficient, with electronic storage space using
information technology devices. Archive control has become more systematic, archive copies are available,
and archive transfer is easier. This study aims to describe the process of transferring inactive archive media
so that it is ready for arrangement and transfer, by examining obstacles and solutions to problems that occur
during the process. This research uses a qualitative approach with a case study method and the data
collection process s carried out through interviews, observations, and documentation of the research
process. Conclusion on the process of displacement and transfer of inactive archive media Institution X isa
government archive transfer program towards integration and collaboration. This program refers to the
Regulation of the Head of ANRI regarding the transfer, transfer of media and inactive archives that
collaborate to materialize in the policy of accelerating the arrangement of archives of ministries/institutions
that will move to the Capital City of the Nusantara (IKN). The compliance of implementers and agencies
with ANRI's archive management procedures and strategies determines the success of the transfer of archive
mediato accompany the transfer of the national capital using SRIKANDI. Inactive records management
using SRIKANDI is areflection of an integrated government strategy.
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